1 Teman yang menyeramkan. 


itu sekitar pukul 16.00, hari dimana biasanya dika pergi 
latihan basket di sekolahnya. Setelah dari selesai latihan 
basket, biasanya dika pergi menongkrong dengan tiga 
orang kawannya, yang pertama adalah deni, yang kedua 
adalah terry dan yang terakhir adalah kawannya yang pada 
saat itu wajahnya benar-benar murung, tanpa senyum, 
seperti orang sakit, namanya adalah momo. 


Pada saat itu mereka bertiga dika, deni dan terry khawatir 
kepada momo yang wajahnya pucat seperti orang sakit, 
deni pun bertanya kepada momo perihal kondisinya. 

"Mo, luh baik-baik aja? Gak biasanya luh murung kayak 
ginih" tanya deni dengan wajah penasaran. 


"Iyeh nih, gak biasanya luh murung ginih, biasanya kan luh 
selalu senyum kalo ketemu orang, tapi kali ini luh kayak 
orang sakit ginih" tanya terry dengan wajah mencemaskan 
momo. 


Momo yang mendengarkan teman-temanya berbicara 
kepadanya mencemaskan kondisinya hanya mejawab. 


"Hi-hi-hi gw gak kenapa-napa kok..." momo yang 
menjawab dengan ketawa yang sangat nyaring. 


"Ihh kok luh aneh banget sih mo, kayak orang stres gitu luh, 
kenapa emangnya luh? Banyak utang? Tenang itu sih terry 
kan banyak duit jajan dari orang tuanya." Tanya dika dengan 
nada menggoda momo. 


"Gw, gak kenapa-napa kok hehehe" jawab momo dengan 
senyuman di wajahnya. 


— 


To be continued- 


Nb: cerita ini adalah karya fiksi. Kesamaan nama tokoh, 
tempat, jalan cerita. Hanyalah kebetulan dan tidak di 
sengaja. 


2 cafe yang aneh. 


Karena momo terus meyakinkan bahwa ia baik-baik saja, 
akhirnya teman-temannya melanjutkan obrolan mereka 
dengan di temani secangkir kopi panas layaknya orang- 
orang lainnya yang sedang menongkrong di cafe itu. 


Pada saat itu mereka berempat membicarakan banyak hal. 
Hingga waktu menunjukan pukul 21.00, cafe tempat mereka 
nongkrong itu memang cukup berbeda dari cafe biasanya, 
jika cafe pada umumnya ketika malam hari makin ramai, 
tapi cafe tempat mereka nongkrong ini malah kebalikannya. 


Cafe itu sangat sepi, tidak seramai ketika mereka pertama 
kali datang. 
Dika pun bertanya kepada teman-temannya. 


"Eh... kok nih cafe makin malam, makin sepi ya..." Tanya 
dika. 


"Gak tau nih.... mungkin orang pada gak bentah kali di cafe 
ini malam-malam, karena gak ada wifi dan pendinggin 
ruangannya." jawab deni sambil melihat ke sekeliling cafe 
itu. 


"Eh.... ngomong-ngomong luh pada mau denger cerita horor 
gak?" Tanya terry dengan spontan. 


"Lah kenapa jadi bahas cerita horor?" Tanya deni dengan 
ekspresi kebinggungan. 


"Loh... justru ini tuh saat yang bagus buat bahas cerita 
horor, apa lagi ini kan malam jumat." Jawab terry. 


~ 


To be continued 


Nb: cerita ini adalah cerita pendek, jika ada kesamaan 
tokoh, alur cerita, tempat. Itu hanyalah kebetulan dan tidak 
di sengaja. 


3 meyakinkan. 


"Emang luh punyak pengalamanan horor apaan ri?" Tanya 
dika kepada terry. 


"Ada sih, kejadiannya baru sekitar 3 minggu yang lalu." 
Jawab terry. 


"Loh kok malah cerita horor sih, luh berdua gak kasian tuh 
sama momo, mukanya udah pucet, nanti malah makin 
pucet lagi." Kata deni yang menegor dika dan terry. 


"Yehhh, santai aja, itu sih momo mah palingan juga lagi 
masuk angin. Udah lah lanjut, gw mau denger soalnya" 
Jawab dika menenangkan deni. 


"Yehhh, emang luh gak takut dik? Perasaan gw luh suka 
parnoan kalo abis denger cerita serem." Tanyak deni. 


"Yehh, itu mah dulu, sekarang udah enggak, santai aja, 
momo juga gak kenapa-napa kayaknya tuh" kata dika. 


"Iya... gw juga anggak mendingan kok" jawab momo, 
sambil meminum air putih. 


"Yaudah deh.... ri emang luh mau cerita apaan?" Tanya deni. 


"Luh pada tau kan kalo di deket sekolah kita ada rumah tua 
yang udah terbengkalai hampir berpuluh-puluh tahun itu? 
atau biasanya orang-orang bilang rumah Belanda?" Tanya 
terry sambil menjelaskan. 


"Tau...." Jawab deni dengan singkat. 


~ 


To be continued. 


Nb: ini adalah cerita pendek pertama saya, jika ada 
kesamaan tokoh, alur cerita, tempat. Itu tanpa di sengaja 
dan hanya kebetulan. 


4 rumah angker. 


"Tau lah, kan itu rumah kosong udah ada sebelum sekolah 
kita di banggun." Jawabku dengan singkat. Di sekolah kami 
memang cukup terkenal dengan rumah belanda itu, sebuah 
rumah tua yang ada di ujung jalan sekolah kami, rumah itu 
berada di posisi 'tusuk sate' atau berada di tengah jalur 
pertigaan, di sekitar rumah itu, banyak rumah kosong yang 
konon katanya para tetangga di rumah itu sering melihat 
seorang wanita belanda menggunakan pakaian abad 19. 
Konon memang pemilik rumah itu adalah seorang jendral 
tentara belanda dan keluarganya yang sudah cukup lama 
tinggal di indonesia, tetapi meninggal karena di bunuh 
tentara jepang. 


"Kok luh bisa tau dik?" Tanya deni. 


"Iya... gw tau dari satpam sekolah kita, sih pak kumar, kan 
dia udah kerja di sekolah kita hampir 20 tahun." Jawab dika 
dengan santai. 


"Nah, emang iya, itu rumah emang bener-bener jadi 
legenda sekolah kita banget, soalnya banyak kakak kelas 
angkatan kita yang sering ngelakuin challenge, apa lagi 
baru-baru ini katanya rumah itu sering masuk tv dan sering 
di datengin sama youtuber." Kata Terry yang menjelaskan 
panjang lebar. "Nah baru-baru ini ada anak kelas ips 2 yang 
nyoba kesana sekitar beduk magrib gitu, rame-rame, 
katanya sih mereka mau buat video youtube juga biar 
terkenal." 


"Terus kenapa?" Tanya deni 


"Nah, gw denger-denger setelah mereka cek video itu pas 
pagi harinya, mereka semua jatuh sakit, karena di video itu 


mereka semua liat ada penam-" 


"Whoaaaaaa" momo yang tiba-tiba nguap membuat mereka 
semua kaget. 


"Ada apa mo? Kok luh ngagetin gitu sih" teriak dika, deni 
dan terry yang kesal. 


To be continued. 


Nb: cerita pendek pertama yang di publish ke . Mohon maaf 
Jika ada kesamaan nama tokoh, alur cerita, tempat. Itu 
hanya kebetulan dan tidak di sengaja. 


5 alasan momo. 


"Iyaaa... sebenernya badan gw pucet gara-gara liat video 
itu..... temen gw sih febri ngasih liat tentang video itu, 
awalnya gw bilang kalo itu hoax dan gw juga bilang gak 
percaya gitu-gituan." Jawab momo menjelaskan. 


"Terus yang buat luh sakit apa mo?" Tanya deni. 


"Iya-a-a.... jadi sekitar dua hari yang lalu gw mimpi di cekik 
sama wanita paruh baya, pakai baju kayak kerajaan- 
kerajaan eropa gitu...." Jawab momo yang membuat semua 
temannya takut merinding. 


"Ahhh serius luh mo?" Tanya terry dengan muka pucat 
ketakutan. 


"Iyaa.... sampe sekarang gw masih takut, bahkan gw susah 
tidur karena mimpi itu, dan juga gw udh beberapa hari 
pulang cepet karena selalu muntah dan pusing." Kata momo 
yang menjelaskan dengan wajah pucat. 


"Wahhh, serem banget ya berarti tuh rumah" saut dika. 


"Bukan itu aja, gw juga suka denger kalo katanya sering 
banget ada taxi online yang dateng ke rumah itu malam- 
malam dengan alasan pesanan di rumah itu, bahkan yang 
paling parahnya sampe ojek online langganan ibu gw, di 
kesana buat nganter makanan pesanan, nah anehnya pas 
dia kesana rumahnya gak kosong, ada yang tinggal" kata 
terry. 


"Lah kok bisa ada yang tinggal di situ? Kan itu rumah 
kosong?" Tanya momo. 


"Iya... katanya sih rumahnya bersih, terang dan pas dia 
ketuk, ada yang bukain, perempuan...... cantik gitu terus 
katanya masih muda, dan mukanya bule-bule gitu...." kata 
terry sambil menghirup kopinya yang dingin karena tidak di 
minum-minum olehnya. 


— 


To be continued. 


Nb: sebagai karya pertama, mkhon maaf jika masih ada 
keburukan dalam segi kata-kata dan jika ada kesamaan 
tokoh, alur cerita, tempat dan merk. Itu hanyalah ketidak 
sengajaan dan hanya kebetulan. 


6 Teman yang menyebalkan. 


Dikapun melihat jamnya dan sangat terkejut karena pukul 
sudah menunjukan pukul 00.20, seketika ia langsung 
memotong pembicaraan, dan mengatakan sudah harus 
pulang, karena takut orang tuanya khawatir. Akhirnya 
teman-teman yang lain memutuskan untuk pulang juga, 
karena waktu sudah malam. 


"Eh... temenin gw pulang dong...." ajak dika kepada teman- 
temannya. 


"Emang kenapa dik? Kan luh bawa motor, buat apaan di 
temenin?" Tanya terry kepada dika sambil mengambil kunci 
motor. 


"Yaelah.... pasti takut dia... kan rumah dia pulang ngelewatin 
rumah belanda yang terkenal angker itu" jawab deni sambil 
mengoda dika yang terlihat agak takut. 


"Ehhh.... plis dong.... temenin gw... ayok ri, ini kan gara-gara 
luh yang cerita tentang rumah itu" jawab dika dengan nada 
takut dan kesal. 


"Yaelah.... dik... gw gak bisa.... soalnya gw juga takut lewat 
situ hehe" jawab terry. 


"Yaudah ya.... gw pulang dulu, ama momo, dah-dah" tiba- 
tiba deni memotong pembicaraan untuk pamit dan 
kemudian memakai jaketnya lalu pergi keluar dengan 
momo. 


"Haduhhh sorry dik, gw gak bisa nemenin luh, udah lah luh 
beraniin aja, toh juga luh udah sering lewat situ." Jawab 
terry yang meyakinkan dika. 


"Yaelah... kok luh gitu sih ri, gak setiap kawan luh ama gw" 
kata dika sambil memasang ekspresi kesal. 


"Yehhh di dunia ini mah yang namanya kawan senjati, itu 
susah dan hoax" jawab terry. 


~ 


To be continued. 


Nb: Ini hanyalah cerita fiksi, jika ada kesamaan tokoh, alur 
cerita dan tempat. Itu hanyalah kebetulan dan tanpa di 
sengaja. 


7 Keberanian 


"Hadehhh..... yaudah deh, hati-hati luh" dika dengan 
perasaan sedih dan takut, akhirnya memberanikan diri 
untuk pulang dengan menaiki motornya. 


Perjalanan dari cafe ke rumahnya memakan waktu 25 
menit, ia terus menancap gas motornya, dengan pikiran 
yang masih memikirkan tentang cerita horor dari terry. la 
pun sudah sampai di perempatan, dekat sekolahnya, 
kemudian ia pun lurus dan sekitar 3 km maka ia akan 
sampai di dekat rumah belanda itu. 


Dengan perasaan takut ia melihat rumah itu dari kejauhan, 
sambil memacu motornya. Tiba-tiba dika melakukan rem 
mendadak, itu karena dika yang kaget setengah mati, 
akibat ia melihat dari kejauhan bahwa rumah itu, lampunya 
menyala, dengan terang, rumah itu seperti baru di renovasi. 
Awalnya dika sangat ketakutan, ia berniat untuk memutar 
motornya, untuk pergi menjauh, tetapi tiba-tiba dika 
teringat perkataan terry agar tetap positif. 


Akhirnya dika membatalkan niatnya untuk putar balik, ia 
memutuskan untuk mendekatin rumah itu dan berniat 
melihat rumah itu dari dekat, apakah benar rumah itu 
sekarang, sudah ada penghuni barunya tanpa ia sadari, 
atau hal lainnya? 


Pelan-pelan dika memelankan gas motornya, kecepatan 
motornya terus berkurang seiring dika yang hampir sampai 
di depan rumah itu. Tiba-tiba dika berhenti, melihat ke arah 
rumah itu, seakan tidak percaya bahwa rumah itu telah 
bersih dan rapi seperti dulu lagi. 


— 


To be continued. 


Nb: jika ada kata yang tidak jelas, kesamaan tokoh, alur 
cerita, tempat dan lain-lain. Itu hanya ketidak sengajaan 
dan hanya kebetulan. 


